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KATA PENGANTAR 

KETUA RUMAH BUDA YA NUSANTARA "DA YANG MERINDU" 

Bi.~mil/altirraltmanirrahim 

As.mlamulaikum Wr. Wh. 

Puji syukur alhamd ulillah kami persembahkankan kehadirat Allah swt 
atas rahmat dan karuniaNya , kam i dapat menu lis buku ini, serta sholawat 
dan salam kepada Rasullullah saw beserta keluarga dan para sahabatnya. 
maka penulisan buku Tmdisi Palcmbang Yang Hampir Punah "Rcbu Ka­
san" dapat diselesaikan dengan baik. Penulisan buku ini terlaksana atas bantu­
an dari Direktorat Sejarah dan Nilai Budaya, Direktorat Jenderal Ke­
budayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indones ia Ta­
hun Anggaran 20 13 . 

Buku ini diharapkan dapat menjadi sumbcr inspirasi bagi kita semua 
untuk tctap menjaga dan melestarikan budaya Indonesia umumnya dan Pa­
lembang Darussalam khususnya. 

Penulis menyadari bahwa hasi l karya ini masih terdapat kekurangan 
yang bclum sesuai dengan harapan. oleh karena itu, kritik dan saran yang 
membangun guna penyempurnaan buku ini kedepan sangat kami harapk,an . 

Dalam kesempatan ini, kam i mengucapkan terima kasih kepada 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan , Direktorat Jenderal Kebudayaan, 
Direktorat Sejarah dan Nilai Budaya, Balai Pelestarian Nilai Budaya Padang 
yang telah.· memberikan kesempatan kepada kami untuk ikut melestarikan 
tradisi Palembang yang sekarang hampir punah. 

Ungkapan terima kasih juga kami sampaikan kepada semua pihak atas 
bantuannya sehingga buku ini dapat diterbitkan, khususnya kepada 
H. Amin dari Langgar Sukalillah, lbu Suwaibah Tul Asalamiah dari Mushola 
Sabilillah, lbu Hj . Wahidah dari Masjid lslah 14 Ulu , lbu Hj . Halimah Edy 
dari Masjid Jamik Sei Lumpur, lbu-ibu pengajian Mushola Damai dan 
Mushola Suka Damai seria masyarakat yang tinggal di tepian Sungai Musi 
daerah Seberang Ulu II Kota Palembang. Akhir kata semoga buku ini 
bermanfaat bagi kita scmua. 

Was.mlamulaikum Wr. Wh. 

Palembang, Desember 2013 
Penulis, 

Hj. Anna Kumari 
Ill 



KATA PENGANTAR 

DIREKTlJR SEJARAH DAN NILAI BlJDAYA 

Assalamulaikum Wr. Wh. 

Melalui Program Bantuan Sosial Rumah Budaya Nusantara (RBN) 
Tahun Anggaran 2013 sebagai upaya melindungi, mengembangkan, dan 
memanfaatkan kearifan dan kekayaan nilai sejarah dan budaya bangsa 
Indonesia serta memperkuat segala inisiatif pelestarian kebudayaan di 
Indonesia. Direktorat Sejarah dan N ilai Budaya, Direktorat Jenderal 
Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
memfasilitasi Rumah Budaya Nusantara yang ada di Indonesia. 

Saya menyambut baik terbitnya buku Trndisi Palembang Yang Ham-
pir Punah "Rebu Kasan" yang bertujuan untuk menggali dan 
mengungkapkan kembali khasanah budaya yang ada di Provinsi Sumatera 
Selatan, khususnya Kota Palembang. 

Penulisan dan pencetakan buku serta pendokumentasian dirasa sangat 
penting mengingat budaya ini sudah sangat jarang dilakukan. Saya berharap, 
dengan terbitnya buku ini dapat memperluas cakrawala bangsa yang melandasi 
kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia. 

Ucapan terima saya sampaikan kepada semua pihak yang telah 
membantu penulis untuk mendapatkan data dan informasi mengenai Shalat 
Sunnat Safar, Bekela, Mandi Safar. Terima kasih juga disampaikan kepada 
para narasumber dan penyusun laporan yang telah bekerja keras sehingga 
buku Trndisi Palembang Yang Hampir Punah "Rebu Kasan" dapat diterbit­
kan. 

Wa.\·.mlamulaikum Wr. Wh 

Jakarta, Desember 2013 
Direktur Sejarah dan Nilai Budaya, 

Enjdat Djaenudcrajdjat 
NIP. 19550512 198403 I 002 
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BABI 
J>ENDAHULUAN 

Kota Palembang adalah ibukota Provinsi Sumatera Selatan merupakan 

salah satu kota tertua di Indonesia yang telah memasuki usia ke- 133 I tahun, 

kota tcrbcsar kedua di Pulau Sumatera setelah Kota Medan. Berdasarkan 

Prasasti Kedukan Bukit yang bertarikh pada hari kelima paro terang bulan 

Asadha tahun 604 Saka atau tanggal 16 Juni 682 Masehi berisi tentang 

pembangunan wanua yang bernama Sriwijaya oleh Dapunta Hyang, Prasasti 

Kedukan Bukit juga dijuluki sebagai prasasti Proklamasi Kerajaan Sriwijaya 

dan menjadi tonggak berdirinya Kerajaan Sriwijaya dan merupakan prasasti 

berangka tahun yang tertua di Indonesia, dan ditetapkan pula sebagai Hari Jadi 

Kota Palembang dengan Surat Keputusan Walikotamadya Palembang Nomor: 

57/UTM/WK tanggal 6 Mei 1972, hal ini di cetuskan juga oleh salah satu 

Tim pcneliti Hari jadi Kota Palembang Aim H.Rusdhy Cosim. Piagam hari 

jadi kota Palembang tersebut diserahkan oleh para penari Tari Gending 

Sriwijaya kepada Walikota Palembang, R.A. Arivai Tjekyan dalam sebuah 

upacara re~mi bertempat di Balai Pertemuan Palembang. 

Secara astronomis Kota Pal em bang terletak an tara 1-105 Bujur Timur 

dan garis 130-2 Lintang Selatan. Keadaan Topografisnya agak datar dengan 

ketinggian antara I 0-30 meter di atas permukaan laut.Kota Pal em bang dengan 

penduduknya berjumlah I ,5 juta jiwa yang terdiri dari berbagai suku bangsa 

selain penduduk Palembang asli terdapat suku bangsa Arab, Singapura, India, 

Pakistan, Cina dan lain-lain, Palembang mayoritas penduduknya beragama 

Islam . Kota Palembang terletak 75 Mil dari Musi, dimana muara tersebut 

tcrletak di selat Bangka. Kota itu sendiri terletak di pinggir sungai Musi 

diantara Sungai Ogan dan Sungai Komering. 



Sungai Musi sendiri mempunyai panjang 460 kilometer membelah 

Propinsi Sumatera Selatan dari Timur ke Barat yang bercabang-cabang dengan 

delapan anak sungai besar yaitu Sungai Komering, Ogan, Lematang, Kelingi, 

Lakitan, Semangus. Rawas dan Batang Hari Leko. Hal ini yang menycbabkan 

Sumatera Selatan dikenal dengan julukan Batang Hari Sembilan . 

Kota Palembang dengan sejarah gemilangnya yang panjang pada ma­

sa lampau yaitu pada masa kebesaran Kerajaan Sriwijaya dan Kesu ltanan Pa­

lembang Darrussalam, yang merupakan warisan budaya yang mempunyai nilai 

dan arti tinggi , salah satu kebesaran kedua masa tersebut berupa adat isti­

adat. Sikap dan perilaku manusianya yang beraneka ragam tetapi tetap 

mempunyai ciri khas tersendiri , yang membedakan dengan adat istiadat kota 

lain. Dari upacara perkawinan, khitanan, syukuran , dan lain-lain. 

Tetapi sayangnya karena perkembangan zaman banyak tr~disi dan adat 

istiadat tersebut yang sudah hampir menghilang bahkan nyaris punah karena 

tidak pernah dilaksanakan dan dilesta rikan lagi oleh masyarakat sctempat. 

V Tradisi tersebut diantaranya adalah tradisi " Rebu Kasan" atau tradisi yang 

berisi rangkaian Shalat Sunnat Safar, Bekela, Mandi Safar yang hanya 

dilakukan pada hari rabu terakhir pada bulan safa r yang bertujuan untuk me­

nolak bala' atau malapetaka dengan cara melakukan shalat sunnat di masjid, 

mushollah, langgar, atau surau sekaligus berdoa memohon perlindungan dari 

Allah swt. Bagi masyarakat Palembang Darussalam, umumnya meyakini bu­

lan safar merupakan bulan naas, bulan penuh cobaan dari Allah swt. Oleh ka­

rena itu, pada bulan safar mereka tidak melaksanakan upacara perkawinan, 

khitanan, syukuran, pindah rumah dan lain-lain . lni berlaku di Kota Palem­

bang khususnya dan Sumatera Selatan umumnya. Pada bulan safar pantangan­

pantangan mengadakan acara di bulan sa far sejak dulu hingga sekarang masih 

dipatuhi oleh sebagian masyarakat Palembang Darussalam . 
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Adat istiadat dan tradisi Palembang Darussalam perlu dilestarikan da-

lam bcrbagai bcntuk dan upaya, antara lain melalui buku, tulisan dan 

pcndokumcntasian lainnya sehingga generasi muda dapat mengenal , 

mempelajari sckal igus mcnjaga kelestariannya agar tidak punah. 

8 ism i llah i rrah ma nirra him 

Dengan bismillah awed perlamo, 
Kami sajike Lradisi lama, 
Adal budayo pelembang kuno, 
Rebu kasan ini namanyo. 

Assalamualaikum kami awali, 
Tradisi pelembang zaman bahari, 
Rami-rami mandi di sungi musi, 
Riang gembira idak leperi. 

Rebu kasan lradisi umal manusia, 
Berdoa kepada yang Maha Kuasa, 
Selahun sekali liada lerasa, 
Mohon ampun alas segala Josa. 

Mundi safar di rebu akhir, 
Di'sungi musi banyak uwong mandi, 
Walau zaman Ielah berakhir, 
.Iangan lupoken lradisi ini. 

Rangkaian upacara tradisi Rebu Kamn tersebut meliputi : 

I. Shalat sunnat salar, shalat sunnat em pat rakaat yang dilakukan ·di masjid , 

mushollah, langgar, atau surau. 

2. Bekela atau makan-makan bersama, makan bersama keluarga, para sahabat 

di tepian sungai musi a tau di pinggiran hutan keci I. 

3. Mandi salar, mandi di tepian sungai musi atau di tepian anak sungai musi 

yang tcrscbar di Kota Palembang Darussalam. 

3 



BAB II 

LAT AR BELAKANG 

Kesultanan Palembang diawali sejak masa periode Pangeran Kiai 

Mas Endi yang bergelar Susuhunan Sultan Abdurrahman tahun 1659. Sultan 

Abdurrahman wafat dan dimakamkam dipemakaman Candi Walang beliau 

digantikan oleh putranya yaitu Sultan Muhammad Mansyur, kemudian Sultan 

ini digantikan Sultan Komaruddin Sri Taruna dan bergelar Sultan Agung. 

Setelah Sultan Agung wafat, beliau dimakamkan di Pemakaman I llir Palem­

bang Lama. Sultan Agung kemudian digantikan oleh anak kemenakannya yai­

tu Putra Sultan Muhammad Mansyur bernama Sultan Mahmud Badaruddin I. 

yang memerintah selama 35 tahun dari tahun I 128 sampai dengan tahun 1161 

Hijrjyah . Pada Pemerintahan beliau inilah didirikan Masjid Agung dan Ben­

teng yang sekarang dikenal bernama Benteng Kuto Besak , letak Benteng 

dan Masjid Agung dibangun dengan posisi yang strategis yang sekelilingnya 

dilingkari oleh sungai Musi dan sungai Tengkuruk. Bahkan fungsi Benteng itu 

bukan saja sebagai kubu Pertahanan, juga sekaligus scbagai Keraton dan 

Pusat Pemerintahan . Bahan bangunan Benteng tersebut selain bahan utama 

yaitu batu bata dan pasir, konon katanya sebagai bahan perekatnya adalah 

putih telur untuk membuktikan diperlukan penelitian lebih lanjut. Masjid 

Agung adalah masjid terbesar di Kota Palembang. 

4 



Jclaslah bahwa pada saat itu pengaruh agama Islam telah berakar da­

lam dalam kehidupan masyarakat dan juga di lingkungan para pejabat kera­

ton Kesultanan Palembang, maka terlahirlah pula tradisi-tradisi yang 

bernalaskan lslami. 

Diilhami dari sejarah dan tradisi-tradisi yang pernah dilakukan oleh 

nenek moyang kita terdahulu serta bagaimana para Sultan Palembang 

berupaya mendirikan bangunan yang luar biasa serta meninggalkan warisan 

budaya kepada kita semua, dilatar belakangi hal tersebutlah penulis ingin 

mcnggali dan mclcstarikan tradisi-tradisi yang pcrnah ada tcrsebut agar tctap 

terjaga kcbcradaannya dan untuk mengenalkan kepada generasi sekarang dan 

yang akan datang diantaranya adalah tradisi Rebu Kwwn. 

5 



BAB Ill 

SHALAT SUNNAT SAFAR 

Tradisi Rebu Kw;un pada tahun 2013 telah dilakukan pada hari rabu terakhir 
di bulan safar, Rabu akhir jatuh pada tanggal I Januari 2014 atau 28 safar 
1435 Hijriyah. 11 fJ._}, () tJdl ~ --f.A 

Rangkaian tradisi Rebu Kasan diawali dengan melakukan shalat sunnat safar. 
Shalat sunnat safar dilaksanakan di Masj id, Mushollah, Langgar , atau Surau. 

Shalat sunnat safar ini dari dahulu hingga sekarang masih di1akukan, tetapi 
hanya -di perkampungan tertentu dan terutama di masjid-masj id tua, 
diantaranya adalah masjid Jamik Sei Lumpur di Sungai Lumpur II Ulu , 
Masjid lslah di Kampung Kelurahan 14 Ulu, Mushollah Suka Damai di 
Lorong Tuan Kapar 14 Ulu, Langgar Sukalillah di Kelurahan 16 Ulu, 
Mushollah SabjliJlah dan Mushollah Damai di Kelurahan 9-10 Ulu Pa­
lembang. c;(ff.__ 

lni adalah suatu Faidah : " Telah herkata Ahlil 'Arijin Ahlil Ka.\yaf Wat 
Tankin Ra. Bahwasanya Allah Suhlumnahu Wata'Ala menurunkan halak" 
sebanyak 320.000 ( Tiga ratus dua puluh ribu ) balak pada hari·· Rabu Akhir 
tiap-tiap bulan Safar. Maka Seyogyanya kita mohon kepada Allah swt, kiranya 
dapat dihindarkan dari bala ' tersebut dengan melakukan sha lat sunnat 
mutblaq : 

Tata cara melakukan shalat sunnat safar meliputi : 

I. Shalat sunnat safar merupakan shalat sunnat muthlaq yang dilakukan 
sebanyak em pat rakaat, bacalah pada tiap-tiap rakaatnya : 
- Surah AI Fatihah sekali, 
- Surah AI Kautsar (nikmat yang banyak) 17 kali , 
- Surah AI lkhlash (memurnikan keesaan Allah) 5 kali , 
- Surah AI Falaq (waktu subuh) dan Surah An Naas (manusia) satu kali . 
Begitulah bacaan pada setiap rakaat pertama sampai rakaat keempat. ~ 

Adapun Lafadz niat sholatnya ialah : 
" Usholli Sunnatan Arba 'a raka 'atin lillahi ta 'a la- Allahu Akbar" 

Artinya : Aku sembahyang sunnah em pat raka 'at karena Allah Ta'alah. 
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Surah AI Kautsar (nikmat yang banyak) 

l. Sungguh, Kan1i :clah mcrrb--~rnnu 
(Mulnmtn<~d) rnkl;nil ) .iH)., 

Jmwo a )hainaakol kaucsar 

-~ \t.u .. alllk'.l:tnakanlaL s:1lat karcna 
T Jl\,JtHnu. dan herkurhJnla!t 
.( s~ bag a 1 i bad a h dan 
111C11llcka1bn din k<.:pada Aibh). 

:~§~~0 

l)ung£uh. crang ... orang yang 
m~mkn..:tmu dialah yJng 
:~rpu1us (t.lan rahmat Allah). 

Fa shalli !wabbikc ~.·ar.hur 

Surah Allkhlaash (Memurnikan Keesaan Allah) 

,- ~-"Y 
"}.~t\ft~ ~ ~~_:::::; 

AL-IKHLAASH (MEMURNIKAN KEESAAN ~LAll) 
Makkiyyah, Surot ke- 112 : 4 ayat. Diturunkan sesudah Surot At-Tau bah. 

. .., ~'\·.'~t\~1,.._ .... ;~"'!: :>~q-.J.., -... ;, 
Bismil/ahir rahmaanir rahiim. 

Dcngan nama Allah Yang Maho Pengasih, Maha Penyayang. 

L Katakanlah (Muhammad), "Dialah . It 9""'\JJ ( ...CJ~ 1"\'1 
Allah, Yang Maha Esa. 0~ -'U~""' '-V 

Qui huwallaahu ahad 

a.' -'"'.(1 ~' ... Allah tcmpat meminta segala Allaahuslr shamad 0~l..(U\ (!) se s uatu. 

3. (Allah) tidak l?cranal> dan tidak 
pula dipcranakkan. 

4 Dan tidak ada sesuatu yang 
_ ' etara dengan Dia." 

~=S_;il;~j ~ 
Lam yalid walam yuulad 

:1. ~.~. 

!~fiE~~;® 
Walam yakul !ahuu .kufuwan ahad 
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Surah AI Falaq (Waktu Subuh) 

~~ 
A L-l•Jt,.I.A<..l (WA.KTU SU!l.(IIIJ 

l'\1akld~-y~th,Stu·.ntlH; llJ :5 :-·tyaL l)tnn·1n1l.;au S<!!.S.IId~\h Swn1t AI- J-Hl. 

. ., -.511-~~ll...ill~ 
D~~J, .; *" 

/Jr.;;,,n/J.;dur r'tiu,ur:·nn· tt.thurn 
J)<•ngan O;jO'\O Albh Yang .f\.t~h.:J f"~uga\Hl. r'\~Jah:_- I'1."U"' Jl:">'<Htg. 

Katak.:lnta.b. ''Aku bc:-lil-,<!ull~--~ 
kepad::t -ruhan > .. UlJ.~ n1cngua.•o.:J.i 

·sul">uh (1-ajnr).,. 

d::.xi k..::i.liutf;q~ ( n\aklduk y~ t1g) 
rJ i a ci pt<'~ k~·-..n. 

dan da.-i kej..:haL:lP rn~J1a:J.l ny~~blla 
tt.:.LJh gel:..'lp gulit.o.\, 

dan dari k(..~jal..au-:tn ( Jh:.'tcrnpuan­
p~rcu\pua.n) pen)·~h 1 .}• • .u•g 
nlcniu.p pa.da ht h•1~-huh\1J 
(r"tin_yu). 

dan dari kejah:Jtan. ora-ng y7.tl:"._{! 
de-ngki ;")J>al,it-"'l dtn (kngld.'' 

-:1" ---:'~" _, !~flif'\"\. 
.:u~t';;-'.......S:::~~-~ ~ 

(fu! a 'uud:::-.u b!'robbli .JC:.!.:.::"] 

:~c~&<"i::> 
;\fp1 \ JOrr, "~Chi kha:utj 

':I "'*,....., ..- ~., ,...., 
'""~.31.SJ...r-\&..r..:yo~ 0 

Jf<l-nin .\~}"t::.lrii. l!hr:t."1S!qi,.t id~;,~ 1-t>"-¥•JU-~' 

":: ~ .. , ,1.,... ,. ., ~ ~ 
•T> ,:- !..$·:.t-c"'n_r~3 -..2:..1 

rT!-UTIUl • ..-:J•~.u·rin N•':Jtfi-:L.:'l~~•"...Ctf_/lf ·l.bj4h/ 

tt....,..,..,..,.,...... ~ ..,.,..,'="' _.. ~ 
0~1.5Jr::t~~ ...V 

1--(£:.~,-nin .\'}':"1/'Yi h·u.>:•:;'dJt1 uban ha.<·,n:{ 

Surah An Naas (Manusia) 

Ka1ak.:1nlah. -~,· ... ku b~J!i;,..Jung 
kt.""p.:'h.i."l . l.uh;.lnnyo) ll,:ll"l.Ut;t;.t 

daci. kcjahatt.ln ( bis iJ... a11 J st.'.t;.,tn 
)"Jtng..:: h-t..·l.;;~;•nJhunyi, 
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2. Setelah salam lalu membaca do 'a sebagai berikut: 

Artinya : "Ya Allah, yang sangat gagah wahai yang maha memm­
dahkan, wahai yang maha mulia, dengan kemuliaan-Mu maka hinalah 
semua ~ng Engkau jadikan, cukupilah aku dari semua yang Engkau jad­
ikan wahai yang mcmperbaiki , yang membaguskan, yang melebihkan, 
yang mcmuliakan, wahai Dzat yang Tiada Tuhan kecuali Engkau, wahai 
Dzat yang maha kasih di antara yang kasih . Ya Allah dengan keistimewaan 
cucu nabi, Hasan dan l-lusin, kakeknya dan ayahnya. Lindungilah aku dari 
kejahatan pada hari ini dan dari scmua yang akan diturunkan pada hari ini 
wahai Dzat yang maha mendengar lagi maha mengetahui , maka cukuplah 
Allah sebagai wak il dan tiada daya dan upaya kecuali dengan pertolongan 
Allah yang maha tinggi lagi maha mengetahui". 
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3. Setelah membaca doa di atas lalu dilanjutkan dcngan membaca Sura! 

Yaasin satu kali , Jika sampa1 pada ayat ke-58 atau Salaamun qaulam 

mirrobir rahim , maka ayat ini diulang sebanyak 313 kali. Setelah 

membaca Yaasin, bacalah Sholawat berikut ini: 

Artinya : " Ya Allah curahkanlah kesejahteraan atas penghulu kami yang 

dengan sholawat tersebut Engkau selamatkan kami dari semua ketakutan 

dan malapetaka dan Engkau terima semua hajat kami dan Engkau ber­

sihkan kami dari semua kejahatan dan Engkau angkat derajat kami di sisi­

Mu kepada derajat yang tinggi, dan semua yang kami cita-citakan dan 

semua kebaikan, baik ketika kami masih hidup dan setelah kami tiada. 

Ya Allah, selamatkanlah kami dari kejahatan yang Engkau turunkan dari 

langit dan yang akan Engkau keluarkan dari dalam bum i, sesunggguhnya 

Engkau maha berkuasa atas segala sesuatu. Ya Allah aku bermohon aku 

bermohon kepadaMu dengan namaMu yang bagus dan dengan semua ka­

limatMu yang sempurna dan dengan kehormatan nabiMu Muhammad 

saw, senantiasa Engkau menjagaku dan 
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mcnyelamatkanku dari semua bala' cobaan dariMu, wahai Dzat 

penolak semua bala ', wahai yang melepaskan semua kesusahan, 

wahai Dzat pembuka semua kesulitan, bukakanlah semua kesusahan 

yang tclah Engkau tetapkan atas diriku pada tahun ini , baik berupa 

kesusahan atau kesulitan. Sesungguhnya Engkau berkuasa atas segala 

scsuatu". 

Lalu lanjutkanlah m~mbaca Surat Yaasin sampai ayat terakhir. 

4. Rangkaian terakhir adalah menulis ayat berikut ini di atas kertas putih po­

los, tulisan ayat tersebut kemudian direndamkan ke dalam wadah air un­

tuk diminumkan kepada keluarga, dan kerabat lain, insyaallah akan terja­

ga dan diselamatkan oleh Allah swt dari semua bala ' yang diturunkan pa­

da hari itu sampai dengan pada bulan safar tahun depan. Berikut adalah 

tulisan ayat yang berisi do 'a: 

Setelah melaksanakan shalat sunnat safar, masyarakat Palembang 

Darussalam akan meneruskan rangkaian dengan acara bekela. 
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BABIV 
BEKELA 

Bekela adalah makan-makan bersama yaitu pergi suatu tempat untuk 

acara makan-makan bersama, biasanya tempat yang digunakan adalah tempat 

yang sunyi, di pinggiran hutan kecil atau kebun yang tidak jauh dari tcpian 

sungai Musi,s ungai Ogan, atau anak sungai musi yang berada di sekitar kota 

Palembang. Bekela ini dilakukan bersama keluarga atau mengajak sahabat, 

pada uri1umnya acara ini dilakukan oleh kaum perempuan. Untuk kaum 

laki-laki itu hanyalah sebagai pengantar saja. J ika acara hekela itu menaiki pe­

rahu, atau sampan maka kaum laki-laki hanyalah sebagai pengayuh perahu 

begitu pun juga kendaraan lain, kaum pria hanya sebagai pengantar, namun 

pada saat makan bersama mereka juga turut serta. Selama acara makan-makan 

bersama mereka juga ada yang memainkan alat musik yang dill}ainkan oleh 

kaum perempuan seperti harmonika, gambus, gendang, genggong, gebana, bi­

ola dan lain lain . Mereka bergembira ria, bernyanyi dan bedana atau menari, 

dana yang mereka lakukan adalah dana Raden, dana Zafin, dan dana Sarah. 

Mereka mengelar K elaw Bengkuang a tau K elaw Purun yaitu alas sejenis 

tikar. Dalam acara bekela mereka sa ling berkenalan, berpantun, maupun 

bersyair. Di tempat acara bekela ini kadang-kadang ada juga kelompok­

kelompok atau keluarga yang lain berkumpul di tempat yang sama. Jika ada 

di antara kelompok tersebut membawa anak perjaka, maka ia akan digoda oleh 

kelompok lainnya dengan pantun, diantaranya sebagai berikut: 

Apo dio di !aut itu, 

!wak baung tekunlang-kuntang, 

A langke hagus bujang ilu, 

Sewet tajung boleh herutang 
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Mcreka yang mendengar pantun tersebut semua tertawa, namun sang perjaka 

atau sang bujang tidak membalas pantun tersebut, biasanya hanya dibalas 

dengan senyuman, karcna acara tersebut dihadiri mayoritas perempuan . Dan 

jika ada kelompok yang baru datang, biasanya menyapa ke lompok yang 

sudah datang terlebih dahulu dengan berpantun. 

Assalammualaikum bicek dan bicik, 

Apoke holeh kilo bekenalan, 

.Jugo adek-adek heserto wakcek, 

Untuk menambah persahabatan. 

Lalu dijawab oleh sekelompok yang terdahulu 

Waalaikumsalam kamek ucapkan, 

Kepado biknga, waknga sekalian, 

Bolehjugo kalu nak bekenalan, 

Siapo tau nakjadi besan. 

Dengan gurauan tersebut acara bekela menjadi semakin meriah , dan jika ada 

kelompok tersebut membawa anak gadisnya maka ia akan digoda dengan 

pantun maupun syair sebagai berikut: 

Sinten naminyo gadis niko, 

Ayu ruponyo mak bulan purnamo, 

Di pundi nian rompok niko, 

Apo di darat sungi seko. 
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Lalu disahut oleh keluarga sang gadis 

Guguk sungi aur rompok kami, 

Dakttebe dari sini, 

Cadis kami benamo cek Eni, 

Pacak betenun pacak mengaji. 

Kemudian disahut lagi 

S.ungi musi banyaklah tongkang, 

Dinaiki oleh uwong seberang, 

Kami baJ<to bujang bedengkang, 
<-

Guguk kami di sungi kangkang. 

Biasanya kalau sudah saling menyapa, mereka seperti sudah tidak asing lagi . 

mcskipun mereka baru berkenalan namun merasa sudah akrab, bahkan 

di antara mereka ada yang menawarkan makanan masing-masing, saling 

memberi lauk pauk terkadangjuga merekajadi bergabung agar lebih akrab. 

Hal di atas merupakan salah satu manfaat dari Beke/a, yaitu terjalinnya 

silahturahmi dan kekeluargaan antar masyarakat Palembang Darussalam. 
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Gambar lbu-lbu Pengajian Masjid Jamik Sei Lumpur 
yang sedang melakukan shalat sunnat safar 

Gambar lbu-lbu Pengajian Langgar Sukalillah 
yang sedang melakukan shalat sunnat safar 
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Gambar Bapak-Bapak Langgar Sukalillah 
yang sedang melakukan shalat sunnat safar 

Gam bar Masjid Jamik Sei Lumpur Gambar Mushollah Sabi lillah 
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Gambar Masjid Ishlah 

Gambar Mushollah Suka Damai 

Gambar Langgar Sukalillah Gambar Mushollah Damai 17 



I 
Gam bar keluarga yang sedang bekela di Danau Jakabaring 

Gambar kelompok keluarga yang sedang bernyanyi, pantun dan bennain 
musik 

pada saat acara bekela 18 



Gambar Kelompok keluarga yang sedang menari diiringi alunan musik 
pada saat bekela 

Perairan sungai Musi yang sering dimanfaatkan masyarakat 
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Saat acara bekela berlangsung, di sekitar tempat mereka berkumpul, 

sebagian dari mereka ada juga yang memancing dan ada yang menangkul. 

tangkul atau jaring angkat (lift net) adalah salah satu alat menangkap ikan 

yang terbuat dari bambu dan benang rajutan yang yang merupakan jaring 

berbentuk segi empat, dibentangkan di dalam air secara horizontal dengan 

menggunakan batang-batang bambu atau kayu sebagai rangkanya biasanya 

yang menangkul adalah kaum lelaki , tetapi ada juga yang percmpuan. 

Pemasangan jaring angkat ini dapat di lapisan tengah, dasar perairan 

atau permukaan perairan dan ikan yang berada di atas jaring baik sebagai 

akibat daya tarik alat atau terbawa arus tertangkap dengan jalan mengangkat 

jaring tersebut. 

Gamb<tr orang tua dan anak-anak yang sedang menangkul ikan (jaring angkat) 
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Bagi masyarakat Palembang Darussalam kebanyakan mereka lebih senang 

mengkonsumsi ikan sungai dari pada ikan !aut, karena ikan sungai masih 

segar sedangkan ikan !aut adalah ikan yang sudah diawetkan terlebih dahulu 

dengan batu es karena berasal dari seberang lautan dari luar Kota Palembang 

misalnya dari Sungsang, Lampung, maupun dari pulau Jawa. Di Kota Pa­

lembang tidak ada !aut, yang sering dibilang !aut oleh orang Palembang adalah 

sungai musi, juga tidak ada gunung, maka bukit dibilang gunung, contohnya 

nama bukit Mahameru di bilang .Gunung Meru yang terletak di Kampung 16 

Ulu Kccamatan Seberang Ulu II. Di sungai musi maupun di anak-anak 

sungainya terdapat banyak ikan yang paling enak dan paling mahal merupa­

kan ikan nomor satu yaitu ikan Belida, dalam bahasa Palembang yaitu lwak 

Belido. lwak Belido ini kini sudah langka , hanya rumah makan tertentu saja 

yang menjual makanan ikan Belido. misalnya Pindang Belido, Berengkes Bel­

ido. 

Dibawah ini adalah nama lkan-lkan atau lwak yang berada di perairan sungai 
musi ada lah : 

I. lkan Belido 14. lkan Betutu 

2. lkan Delek/Gabus 15 . lkan Sengerengan 

3. lkan Tebakang 16. lkan Betino 

4. lkan Baung 17. lkan Limajang 

5. lkan Emas 18. lkan Seluang 

6. lkan Putak 19. lkan Riu-riu 

7. lkan Sapil 20. lkan Kojem 

8. lkan Sepat 21. Jkan Lele 

9. lkan Serandang 22. lkan Bilis 

I 0. lkan Toman _;23. lkan Lundu 

I I. lkan Sengerat 24. Ikan Kemorengan 

12. lkan Betok 25. lkan Tapah 

13. lkan Bujuk 26. dan lain-lain . 
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Diantara ikan-ikan tersebut , ada seekor ikan yang bernama lkan Toman atau 

/wak Toman , dari dahulu hingga sekarang ma syarakat Palembang Dants­

salam umumnya tidak mau mengkonsumsi ikan Toman, walaupun rasanya 

enak, konon kabarnya karena mereka patuh pada Sunan Palembang yang telah 

memberikan titah atau sumpah pada keturunannya agar tidak seorangpun 

mengkonsumsi !wak Toman , kalau larangan tersebut dilanggar makanya ba­

dannya akan menjadi belang seperti lwak Toman. oleh sebab itulah, dari dulu 

hingga sekarang sebagian besar masyarakat Palembang Darussalam tidak 

berani mengkonsumsi !wak Toman. 

Gambar ikan Toman Gambar ikan patin terbesar sungai musi 

22 



Gam bar Tangga Raja di Sungai Tengkoeroek Palembang Tahun 1899 
Tempat Mandi Safar tempo doeloe 

Gambar-gambar foto di bawah ini merupakan gambar tepian Sungai 
Musi anak-anak sungainya pada masa dahulu dan sekarang yang ada di Kota 
Palembang yang sebagaian besar dulunya digunakan oleh masyarakat untuk 
Mandi Safar dan Bekela : 

Gambarsungai Sriguno Gambar sungai Tuan Kapar 

Gambar sungai Gunung Meru Gam bar sungai Kangkang 
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Gambar sungai Karang Kuang 10 Ilir Gambar sungai Goren 

Gam bar sungai Aur Tahun 1950 dan sungai Aur masa sekarang 

Gam bar sungai Sekanak Tempoe Doeloe dan Sekarang 
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Gam bar sungai Keramasan Gam bar sungai Kedukan 

Gambar pasar Sekanak Tempoe Doeloe dan masa sekarang 

Setelah acara hekela atau makan-makan bersama selesai dilaksanakan, mereka 

lalu menunaikan shalat Dzuhur, kemudian acara akan dilanjutkan dengan man­

di safar. 
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Gambar Kaum Wanita yang sedang Mandi Safar di tepian Sungai Musi 
dimasa sekarang di Kelurahan I 0 Ulu dan 14 Ulu Palembang 
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BABY 

MANDl SAFAR 

Asssalammualaikum kami mvali, 

Tradisi palembang zaman bahari, 

Rami-rami mandi di sungi, 

Riang gembiro idak teperi. 

Mandi sqlar di rehu akhir, 

Di sungi Musi banyak yang mandi, 

Acara inijangan herakhir. 

Kenang-kenangfah hai anak cucu kami. 

Syair diatas adalah Syair dan pantun berbahasa Palembang dimana 

sering disyairkan dan oleh para wanita yang pergi ke acara mandi safar. 

Mandi safar adalah mandi dipenghujung bulan Safar pada hari rabu terakhir di 

bulan Safar dan biasanya dilakukan oleh kaum wanita beramai-ramai ke 

tepian Sungai Musi, Sungai Ogan atau ke tepian anak-anak sungai yang ter­

sebar di Kota Palembang. Anak-anak sungai Musi yang terbanyak berada di 

kawasan Seberang Ulu dan Seberang Ilir yang dihubungkan oleh Jembatan 

Ampera dan Jembatan Musi II. 

Mandi safar merupakan mandi yang bermakna menyucikan atau 

membersihkan diri dari semua kesalahan dan kesialan tetapi juga disertakan 

dengan berdoa dan shalat masjid sekaligus bertobat dan selalu ber.buat 

kebaikan. Pada tahun 1960-an upacara mandi ini masih dilakukan oleh 

masyarakat Palembang Darussalam yang dilakukan di pinggiran sungai musi 

atau di anak sungai yang berada diseluruh kecamatan yang ada di Kota Pa­

lembang. 
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Tetapi, seiring perkembangan zaman tradisi ini sudah hampir punah, 

hanya guguk-guguk atau kelompok tertentu saja yang masih mclakukannya. 

Seperti guguk-guguk atau kelompok yang berada di kawasan Seberang Ulu. 

Kota Palembang dulunya hanya terdapat enam kecamatan yaitu : 

I. Kecamatan Seberang Ulu I 

2. Kecamatan Seberang Ulu II 

3. Kecamatan llirTimur I 

4. Kecamatan llir Timur II 

5. Kecamatan llir Barat I 

6. Kecamatan llir Barat II 

Setelah terjadi pemekaran daerah kini terdapat enam belas kecamatan. 

Kecamatan basil pemekaran tersebut yaitu : 

I. Kecamatan Kertapati 

2 .. Kecamatan Plaju 

3. Kecamatan Sukarami 

4. Kecamatan Sako 

5. Kecamatan Kalidoni 

6. Kecamatan Kemuning 

7. Kecamatan Bukit Kecil 

8. Kecamatan Gandus 

9. Alang-a lang Lebar 

I O.Sematang Borang 
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Mengenai anak-anak sungai Musi yang berada di hampir setiap kelurahan 

dalam Kota Palembang, generasi muda banyak diantaranya yang tidak 

mcngenal lagi nama sunga i tempat mereka tinggal. Sejogjanya generasi tua 

memberikan informasi kepada generasi sekarang terutama tentang segala hal 

yang berkaitan dengan nama-nama sungai serta lingkungan Kota Palembang 

dan akan lebih sempurna lagi bila dinas terkait diharapkan bisa membuat nama 

-nama sungai tersebut di atas jembatan yang mengubungkan sungai-sungai 

tcrsebut. Dan menghimbau agar diadakan pengkerukan agar sungai-sungai 

yang sudah dangkal agar tidak terjadi banjir konon kabarnya banjir di Kota 

Palembang hanya terjadi I 00 tahun sekali, benar atau tidaknya Allahualam . 

Tetapi bukan berarti kita jadi tidak waspada dengan apa yang akan terjadi. 

Sungai dalam bahasa Palembang disebut Sungi, adapun Sungai yang berada di 

kawasab Seberang Ulu yang dulunya sering digunakan sebagai tempat mandi 

sa far diantaranya adalah sebagai berikut : 

A. Kecamatan Kertapati 

I. Sungai Ogan 

2. Sungai Sikung 

3. Sungai Kcramasan 
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B. Kecamatan Seberang Ulu I 

I. Sungai Goren di kelurahan I Ulu 

2. Sungai Perigi di kelurahan 2 Ulu 

3. Sungai Lu Ching di kelurahan 3 Ulu 

4. Sungai Kamasan di kelurahan 4 Ulu 

5. Sungai Semajid di kelurahan 4 Ulu 

6. Sungai Tuan Putri di kelurahan 5 Ulu 

7. Sungai Kedukan di kelurahan 5 Ulu 

8. Sungai Kapuran di kelurahan 7 Ulu 

9. Sungai Seko di kelurahan 7 Ulu 

I 0. Sungai Kedemangan di kelurahan 7 Ulu 

II . Sungai Kenduruan di kelurahan 7 Ulu 

12. Sungai Aur di kelurahan 9 Ulu 

C. Kccamatan Seberang Ulu II 

I. Sungai Lumpur di Kelurahan II Ulu 

2. Sungai Raso di Kelurahan 12 Ulu 

3. Sungai Karang Panjang di Kelurahan 12 Ulu 

4. Sungai Karang Belango di Kelurahan 13 Ulu 

5. Sungai Temenggungan di kelurahan 13 Ulu 

6. Sungai Kangkang di Kelurahan 13 Ulu 

7. Sungai Tuan Kapar di Kelurahan 14 Ulu 

8. Sungai Gunung Meru di Kelurahan 16 Ulu 

9. Sungai Semeru di Kelurahan 16 Ulu 
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D. Kecamatan Plaju 

I . Sungai Sri Guno 

2. Sungai Kedukan 

E. Sungai-sungai yang berada di Seberang llir yaitu : 

I. Sungai Sekanak 

2. Sungai Tawar 

3. Sungai Buyas 

4. Sungai Jeruju 

5. Sungai Rendang 

6. Sungai Karang Kuang 

7. Sungai Bayas 

8. Sungai Bendung 

9. Sungai Selincah 

I 0. Sungai La is 

I I. Sungai Tai 

12. Sungai Tengkuruk, yang kini tinggal nama saja karena sudah ditimbun 

menjadi jalan Tengkuruk. 

13. Sungai Lubuk 

14. Sungai Selayur 

15. Sungai Bakung 

16. Sungai Baung 

17. dan lain-lain 
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Mandi safar dimulai dengan turun ke sungai , biasanya masyarakat 

mengambil air yang dibawa dari masj id, mushollah, langgar, atau suarau di 

kawasan tempat tinggal mereka, ai r tersebut diminum dan dituangkan 

kedalam mr sungai tempat mandi , kemudian disiramkan ke se luruh badan 

dengan niat: 

"Sengaja aku mandi di ltari ini dengan karena Allah Taa/ah " La lu 

digosokkan di badan dengan mem baca Surah AI lnsyirah dari awal hingga 

ayat terakhir. hal ini dimaksudkan dan dipercaya olch sebagian masyarakat 

Palembang Darussalam agar tubuh kita tidak disilap api ncraka pada akhir 

kiamat nanti , Allahualam bissawab. 
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Surat AI lnsy irah (Kelapangan) 

:t)(:.··~ (("~~ 
~~~ 

AL-TNSY IRAH (KELAPANGAN) 
1'\lakkiyyah, Su 1·at k"-94: 8 ayat. Ditu.-unkan s"sudah Stu ·a t Ad h-Dhuha . 

':t ~''··';:t\2ul. ;~ 2>~~.../""' --... ;. 
13i.-...· nt il!ahir rahnuu.:ulir rahiifn . 

Dcngan ntuna Alla h Ynng fVlaha Pcngasih , J\'laha Pcnyayang. 

1. l3ukanJ..ah 1--nmi telah mdapangkan 
daclamu (Muh31lli1HH.l)'?, 

2. dan K.,un i pun telalt n11..:nurunkon 
behannn1 darin1u, 

J. yan g lllCinberatkan punggung1nu , 

4. dan Kami tinggikan sebutan 
(nama)mu bagimu. 

5. Maku sesungguhnyn bersnma 
kl!su litan ada kemuda han . 

6. Sl!sungguhnya bers:.1ma kesulitan 
ada kemudahan. 

7. Maka apabila engkautelah selesa i 
(da ri scsua lu urusan), tetaplah 
bckcrja keras ( untuk urusan yang 
bin), 

X. dan hanya kepada Tuhanmu la 
engkau bl!rhara. 

»-"rt ,, "'II!,, 
0.:1 y ~~\:19 JJ@ 

Wa ra(a 'naa !aka d;:ikrak 

'J "" ) )!I "'"'"" , 
0~1-..jli@ , '-' "' Fainna ma 'a/ 'usri yusruo 

!~~~5!0 
lmw mu 'a/ 'usri yusraa 

"' ,,, ;'!I , "'"' 

e~lib .. 1':)\.;~ 0 
Fa id:aafaraghtafan shah 

t ~ ~ .,~ "''~"J' \"' 1':\ 0~.)~~~ ~~ 
IJ~1 ilaa rabbika .farghab. 
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Setelah membaca Surah A I lnsyirah, Lalu turun ke sungai dan here­

nang, saling kejar-kejaran di air yang mengalir tenang, riang gembira, saling 

siram menyiram dan besenda gurau. ada juga yang sambil bernyanyi, 

syairnya adalah sebagai berikut: 

Bermandi safar, 

Beramai-ramai, 

Riuh rendah dan bersorak-sorak, 

Bila terkenang masa yang sudah, 

Hati pilu menjadi gembira, 

Gendang dipalu meningkah lagu, 

Gendang dipilu meningkah lagu, 

Ya lagu meningkah lagu, 

J-!ujan turun air tergenang, 

Di /aut tenang ya tenang, 

Di !aut tenang. 
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J 
Dengan mandi safar beramai-ramai biasanya hilang juga pikiran yang susah, 

berganti dengan pikiran yang tenang, disertai kegembiraan yang tiada tara, 

terlihat di wajah-wajah masyarakat yang sedang mandi safar, dengan diiringi 

gelak tawa, serta senda gurau. 

Menjelang Waktu Ashar, mereka mulai naik tangga atau jerambah, maka be­

rakhirlah acara mandi safar. Mereka semua bersyukur melafaskan 

Alhamdulllah , sega la puja dan puji syukur kehadirat Allah swt atas segala 

rahmat dan karunia yang telah diberikan-Nya kepada umat manusia 

di dunia . 
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BABVI 

TRADISI REB.U KASAN Dl ZAMAN SEKARANG 

Tradisi Rebu Kamn di masa sekarang ini masih dilakukan oleh sebagian 

masyarakat Palembang Darussalam, tetapi sudah sangat jarang dan tidak 

semeriah dulu lagi karena banyak faktor penyebabnya, faktor tersebut 

diantaranya: 

I. Kondisi Sungai 

Untuk melakukan mandi safar, biasanya masyarakat Palembang 

Darussalam dulunya sering mandi di tepian sungai Musi dan anak-anak 

sungai, seperti sungai Aur di kawasan Kelurahan I 0 U lu ataupun sungai Tu­

an Kapar di kawasan Kelurahan 14 Ulu, tetapi kondisi di perairan anak-anak 

sungai musi sudah dangkal dan mengecil, jarang sekali mengalami pengerukan 

sungai , sungainya yang tidak jernih seperti yang dulu , sehingga mereka sendiri 

sudah sungkan atau malas untuk mandi di sungai. Di era sekarang ini mcrcka 

tetap mandi safar, tetapi pelaksanaannya dilakukan eli rumah masing-masing 

yang sudah dilengkapi dengan kamar mandi yang modern. 

Dengan keadaan tepian sungainya dulu Palembang di juluki "Venice Of Tlte 

East", Julukan ini setara dengan Bali yang ~erjuluk "1/et /aatse Paratlijse" 

dan Bandung sebagai "Paris van Java" karena sungai-sungainya masih bisa 

dilayari , serta bersih dan jernih. 
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Berdasarkan tulisan Yudhy Syarofie (2009 : 17) hal ini juga diperkuat dengan 

adanya lukisan dari Sevenhoven yang datang ke Palembang pada tahun 1821 

dan melukis tentang ibukota Palembang tahun 1822. Sevenhoven 

menggambarkan bahwa Sungai Musi demikian Iebar dan cantik. Di aliran 

sungai ini, dia melihat belasan kapal layar dan beberapa wangkang Cina serta 

kapal-kapal pribumi meluncur. Kesibukan arus lalu lintas di Sungai Musi, 

terutama di depan Kuto Besak dan Kuto Kecik, demikian ramai terutama oleh 

ratusan perahu besar dan kecil ( 1971 : 15).Tetapi di era sekarang sudah sulit 

menemukan sungai yang luas dan jernih, karena sebagian besar sungai sudah 

tidak memungkinkan lagi untuk dimanfaatkan seperti dahulu, masyarakat 

sudah berkurang kesadaran akan kebersihan lingkungan juga jumlah 

penduduk yang semakin bertambah serta banyak juga yang mendiami atau 

bertempat tinggal di sepanjang sungai yang menyebabkan kawasan sekitar 

sungai menjadi· tidak terjaga kebersihannya. Hal ini tidak terlepas dari 

berbagai faktor diantaranya faktor ekonomi, pendidikan agama dan lingkungan 

keadaan sosial setempat. 
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2. Pengetahuan tentang perlunya pelestarian budaya 

Banyak generasi muda di era sekarang tidak mengetahui bahwa dulunya 

dan sekarang walaupun tidak semua daerah perkam pungan mclaksanakannya, 

di kota Palembang terdapat tradisi Rehu Kawn, bahkan banyak diantara 

mereka tidak tahu nama anak-anak sungai ditempat mereka sendiri tinggal, 

hal ini bisa juga disebabkan karena ketidakpedulian tentang lingkungan 

sekitar dan juga tidak adanya pengetahuan yang diberikan oleh generasi 

sebelumnya sehingga generas t muda tidak mempunyai keinginan untuk 

melestarikan budaya. 

Sekarang ini memang masih ada masyarakat yang tetap melaksanakan 

walaupun rangkaian acaranya tidak se lengkap dan semeriah seperti dulu. 

Tetapi yang tidak pernah berubah dan diutamakan adalah pergi ke Masjid, 

Mushollah, Langgar atau Surau untuk menunaikan shalat sunnat safar empat 

rakaat dengan seluruh doa-doa. Dengan tetap dilakanakanya shalat sunnat tcr­

sebut bagi sebagian masyarakat Palembang Darussalam menunjukkan beta­

pa besarnya kepercayaan umat Islam di Kota Palembang kepada Allah swt, 

bahwasanya Allah akan menghindarkan bala ' dan malapetaka serta mem­

berikan rahmat dan nikmatNya kepada mereka yang menunaikan ibadah ter-

sebut di hari rabu terakhir pada bulan Safar ini karcna mereka 

berkeyakinan insya Allah akan terjaga dari bala ' atau hal-hal yang buruk di­

sepanjang tahun. 
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Untuk tradisi hekela sendiri sekarang ini masih tetap dilaksanakan, kalau dulu 

dilaksanakan di tempat yang sunyi, di pinggiran hutan-hutan kecil atau kebun 

yang tidak jauh dari sunga i, namun sekarang ini dilakukan di tempat rekreasi 

seperti di danau Ogan Pemata lndah Jakabaring, ataupun Hutan Wisata Punti 

Kayu dan tempat -tern pat rekreasi lain. Begitu juga dengan tradisi mandi sa far 

di masa sekarang, hanya dilakukan oleh guguk-guguk atau kelompok tertentu 

terutama masyarakat yang betempat tinggal di di tepian sungai musi, sampai 

saat ini mereka masih melakukan mandi safar di tepian sungai musi, tapi bagi 

masyarakat yang tinggal di daratan atau yang tinggal di dekat anak-anak 

sungai tidak melaksanakan mandi sa far di sungai-sungai itu lagi, karena kondi­

si sungai yang tidak memungkinkan lagi untuk melaksanakan mandi safar, 

tetapi dikamar mandi dengan menuangkan air yang dibawa dari masjid, 

mushollah, langgar atau surau ke bak mandi dengan melafaskan niat dan 

bacaan doa yang sama seperti mandi di tepian sungai yaitu membaca surat 

AI lnsyirah dari awal hingga ayat terakhir. 
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BAB VII 

PENUTUP 

Kejayaan Kesultanan Palembang Darussalam di masa lampau, tidak 

terlepas dari nilai luhur seni budayanya. Kesultanan Palembang Darussa lam 

dengan Kebudayaan Islam . Bermacam ragam tradisi yang ada, semuanya 

bernafaskan lslami, tradisi Rebu Kasan adalah sa lah satu tradis i diantara 

beragam tradisi yang ada di Palembang ini. sejogyanyalah, jika kita angkat 

kembali tradisi-tradisi tersebut, baik yang masih bcrlaku, maupun yang 

hampir punah ditelan masa agar tetap terjaga kelestariannya. Kesultanan Pa­

lembang Darussalam itu dapat kita kenang melalui seni bud&yanya, biarlah 

masakejayaannya berlalu tetapi banyak hal yang bisa kita teruskan budaya ter-

sebut karena mempunyai nilai-nilai yang positif. Dan marilah kita lestari-

kan , selagi pelakunya secara turun menurun masih ada di dunia yang lima ini. 

Dengan menggali kebudayaan nenek moyang kita dapat mengenali diri kita 

sendiri , nenek moyang kita yang telah membuat tradisi yang bermakna 

dan bermanfaat bagi umat manusia, baik pacta zamannya maupun untuk masa 

sekarang dan masa yang akan datang dengan adanya tradisi Rebu Kawn. 
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Tradisi yang mengandung nilai budaya yang tinggi harus kita junjung 

tinggi, seperti halnya tradisi Rebu Kamn, suatu tradisi yang benar-benar 

bermanfaat penuh dengan hikmah, yaitu doa yang dimohonkan kehadirat 

Allah swt, secara bersama-sama di masjid , mushollah, langgar atau surau pa­

da hari yang sama dengan waktu yang hampir bersamaan. Doa khusus secara 

khusyuk yang dipanjatkan kepada Allah swt setiap tahun tersebut insya Al­

lah akan diterima Allah swt. Umat-Nya yang telah memohon kepadanya telah 

dijauhkan dari 320.000 balak yang diturunkan-Nya pada hari rabu terakhir 

pada bulan safar, dihindarkan dari malapetaka dan musibah. 

Melalui tulisan ini, kami sangat mengharapkan agar masyarakat 

mengetahui bahwa di Kota Palembang Darussalam terdapat tradisi lama yang 

sudah hampir punah yang merupakan warisan budaya yang terkandung 

didalamnya nilai-nilai budaya yang tinggi dan perlu dilestarikan yaitu 

tradisi Rebu Kawn, merupakan tradisi budaya yang sarat dengan filosofi 

keagamaan, makna silahturahmi dan rasa kebersamaan diantara masyarakat 

Palembang Darussalam. 
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Selain Rebu Kawn, ibadah lain yang sering ditanya-tanya gcneras1 

muda sekarang menurut K.H.M. Zen Syukri adalah mcnyambut hari 'Asyura 

(sepuluh Muhan·am) didalamnya terdapat dua belas amalan yang terdapat 

faedah dan disediakan Allah swt balasan : 

I. Shalat sunnat empat rakaat dibaca tiap-tiap rakaat Surah AI-Fatiha sckali 

dan Al-lkhlaash sekali, insya Allah diampuni kesa lahannya selama 50 

tahun. 

2. Berpuasa satu hari atau lebih dengan niat puasa 'Asyura, maka seolah-o lah 

dia berpuasa satu tahun penuh, bagi para Rasul mereka scmua 

pada hari ' Asyura. 

bcrpuasa 

3. Bersedekah, barang siapa bersedekah pada hari 'Asyura, maka seolah-olah 

ia tidak pernah menolak orang yang meminta-minta padanya. 

4 .. Mandi, dengan niat untuk membersihkan dirinya dari sega la macam 

kecemaran, insya Allah akan diberikan padanya kesehatan sepanjang tahun 

dan dijauhkan dari sifat munafik . 

5. Mengusap kepa la anak yatim serta berbuat kebaikan kepada mereka, maka 

Allah akan memberikan ganjaran seolah-olah ia berbuak baik kepada 

seluruh anak yatim dan anak Adam. 

6. Bersilaturahmi, yaitu menyambung tali pcrsaudaraan antara scsama 

muslim , maka Allah akan membalasnya dengan dibcrkatkan umurnya. 

7. Berziarah kepada orang sakit, barang siapa berziarah kepada orang sakit di 

waktu ' Asyura, seolah-olah ia berziarah kepada anak Adam yang sakit 

seluruhnya. 
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8. Meluaskan belanja bagi keluarga anak dan isteri , untuk menambah sedek­
ah. 

9. Memotomg kuku, mulailah dari telunjuk tangan kanan, jari manis, jari 

jempol, jari tengah, dan jari kelingking, begitupun sebaliknya dengan 

tangan kiri. Sementara kaki dimulai dari kelingking kaki kanan hingga 

kelingking kaki kiri . 

I 0. Bercelak mata. 

II. Berziarah kepada para Ulama yang sho leh . 

12. Membaca Surah Al-lkh laash sebanyak seribu kali. 

Ada lagi ibadah menyambut Fadhilat Nisfu Sya'ban yang 

dilaksanakan pada malam nisfu sya'ban setelah shalat Magrib , mereka 

mengharapakan permohonan langsung dengan membaca Surah Yaas in 

dcngan memohon kepada Allah swt sebagai berikut: 

I. Mengharapkan agar iman ditetapkan Allah swt 

2. Mengharapkan agar segala kesa lahan diampunkan Allah swt 

3. Mengharapkan supaya umur diberkatkan Allah swt. 
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Tetapi hal tersebut di atas tidak akan berhasil j ika tidak disertai dengan 

perhatian dan dukungan dari pemerintah serta masyarakat. Karena kebudayaan 

dan masyarakat pendukungnya merupakan padauan yang tidak terpisahkan, 

tidak mungkin yang satu di antara dua itu berdiri sendiri . Kola Palcmbang pa­

da Tahun 2005 telah dicanangkan sebagai Kola Wisata Air, Tahun 20 12 sc­

bagai Kota Metropolitan, Terminal Terba ik 2012, serta Pasar Terbaik 2012, 

tentunya karena kerja keras dari pcmerintah Palembang serta didukung oleh 

masyarakatnya, dan alangkah baiknya jika suatu saat nanti kita juga mendapat 

predikat sebagai Sungai Terbaik. Hal ini sangat bcrhubungan dengan terus 

dilestarikannya tradisi Rebu Kavan yang salah satu pclaksaannya ada lah man­

di sa far di tepian sungai Musi , anak-anak sungai Musi dan juga· untuk kepcnt­

ingan masyarakat yang hidup di sekitar sungai itu sendiri. 

Dalam kehidupan ini ada dua jenis takdir yang pertama adalah dalam 

Qodonya Allah swt yaitu takdir yang dapat dihindarkan dengan doa, yang 

kedua adalah takdir yang tidak dapat dihindari yaitu takdir yang tclah di-

zhohirkan Allah swt. Kita berharap agar tradisi Rebu Kasan ini tetap di-

pelihara dan dilaksanakan setiap tahun. Seyogyanya kita sebagai hamba Al­

lah swt yang menempati bumi Allah, terkhusus Kota Palembang Da­

russalamyang kita cintai , wajib bersyukur kepada-Nya atas sega la rahm at dan 

nikmat yang telah diberikan-Nya kcpada kita semua am in ya robbal alami n. 
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